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Lampiran 1. Sertifikat Hasil Uji Deteminasi Tanaman 
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Lampiran 2. Sertifikat Jamur Candida albicans 
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Lampiran 3. Sterilisasi Alat 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pembuatan Sediaan Rebusan Daun Buas-Buas (Premna 

cordifolia Linn). 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

Pengumpulan basah daun 

buas-buas (Premna foetida 

Reinw) 

 

2. 

 
 

 

Penimbangan daun buas-buas 

(Premna foetida Reinw) 

 

 

3. 

 
 

Pencucian daun buas-buas 

(Premna foetida Reinw) 

dengan air mengalir 

4. 

 
 

Perajangan daun buas-buas 

(Premna foetida Reinw) 

menjadi potongan yang lebih 

kecil 

 

5. 

 

 

Aquadest dituang sebanyak 

100 ml pada gelas ukur 
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6. 

 

 

Perebusan daun buas-buas 

(Premna foetida Reinw) 

dengan aquadest dengan suhu 

1000C (konsentrasi 100%) 

sampai mendidih, kemudian 

didinginkan. 

 

7. 

 
 

Penyaringan rebusan daun 

buas-buas (Premna foetida 

Reinw) menggunakan kertas 

saring  

8. 

 

Hasil rebusan daun buas-buas 

(Premna foetida Reinw) 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Konsentrasi Rebusan Daun Buas-Buas 

(Premna cordifolia Linn) 

 

Perhitungan konsentrasi Rebusan daun buas-buas (Premna foetida Reinw) 20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100% dalam 10 ml volume/volume (v/v) sebagai berikut. 

1. Konsentrasi 20% 

M1.V1 = M2.V2 

100%. V1 = 20%.10 ml 

V1 = 
20%.10 𝑚𝑙

100%
 

V1 = 2 ml 

2. Konsentrasi 40% 

M1.V1 = M2.V2 

100%. V1 = 40%.10 ml 

V1 = 
40%.10 𝑚𝑙

100%
 

V1 = 4 ml 

3. Konsentrasi 60% 

M1.V1 = M2.V2 

100%. V1 = 60%.10 ml 

V1 = 
60%.10 𝑚𝑙

100%
 

V1 = 6 ml 

4. Konsentrasi 80% 

M1.V1 = M2.V2 
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100%. V1 = 80%.10 ml 

V1 = 
80%.10 𝑚𝑙

100%
 

V1 = 8 ml 

5. Konsentrasi 100% 

M1.V1 = M2.V2 

100%. V1 = 100%.10 ml 

V1 = 
100%.10 𝑚𝑙

100%
 

V1 = 10 ml 
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Lampiran 6. Dokumentasi Larutan Konsentrasi Rebusan Daun Buas-Buas (Premna 

cordifolia Linn) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

Larutan Konsentrasi Rebusan 

Daun Buas-Buas (Premna 

cardifolia) 20% 

2. 

 
 

Larutan Konsentrasi Rebusan 

Daun Buas-Buas (Premna 

cardifolia) 40% 

3. 

 
 

Larutan Konsentrasi Rebusan 

Daun Buas-Buas (Premna 

cardifolia) 60% 

4. 

 
 

Larutan Konsentrasi Rebusan 

Daun Buas-Buas (Premna 

cardifolia) 80% 

5. 

 

Larutan Konsentrasi Rebusan 

Daun Buas-Buas (Premna 

cardifolia) 100% 
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Lampiran 7. Dokumentasi Pembuatan Larutan Ketokonazol 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

Larutan Na CMC 1% dalam 

100 ml 

2. 

 
 

 
 

Tablet ketokonazole digerus 

sampai menjadi serbuk dan 

dicampurkan ke dalam larutan 

Na CMC 

3. 

 

Pengambilan menggunakan 

mikropipet sebanyak  

25 μl dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 50 ml 
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4. 

 
 

Larutan ditambahkan Na 

CMC sampai tanda batas 

5. 

 

Hasil larutan ketokonazole 
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Lampiran 8. Dokumentas Hasil Skrining Fitokimia Rebusan Daun Buas-Buas 

(Premna cordifolia Linn) 

 

No. 

Golongan 

Senyawa 

Kimia 

Dokumentasi 
Cara  

Pengujian 

Hasil 

Penelitian 
Ket. 

1. Flavonoid 

  
 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 2 mg serbuk 

Mg + 1 ml HCl 

pekat 

Adanya 

perubahan 

warna warna 

kuning 

+ 

2. Alkaloid 

 
 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 3-5 tetes 

H₂SO₄ pekat + 

pereaksi Mayer 

Terbentuk 

endapan 

warna putih 

+ 

 
 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 3-5 tetes 

H₂SO₄ pekat + 

2-3 tetes larutan 

pereaksi 

Dragendorff 

Terbentuk 

endapan merah 

jingga 

+ 

 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 3-5 tetes 

H₂SO₄ pekat + 

2-3 tetes larutan 

pereaksi 

wagner 

Terbentuk 

endapan coklat 

+ 

3. Saponin 

 
 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 10 ml 

aquadest, 

kemudian 

dikocok 10 

detik dan 

dibiarkan 

Terbentuk buih 

yang stabil 

setelah 

penambahan 

HCl selama 1 

menit 

+ 
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selama 10 menit 

+ 1 ml HCl 2 N  

4. Fenol 

 
 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 2 tetes larutan 

FeCl3 10% 

Terjadi 

perubahan 

warna menjadi 

warna biru 

kehitaman 

+ 

5. Tanin 

 
 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ FeCl3 1% 

Tidak adanya 

endapan 

berwarna putih 

- 

6. Terpenoid/

Steroid 

 

Rebusan daun 

buas-buas 2 ml 

+ 2-3 ml 

kloroform + 10 

tetes asam 

asetat anhidrat 

+ 2-3 tetes 

H2SO4 pekat 

(pereaksi 

Lieberman 

Burchard) 

Tidak 

terbentuk 

cincin 

kecoklatan 

(terpenoid) 

dan tidak ada 

perubahan 

warna biru 

sampai hijau 

(steroid) 

- 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Media Saboraud Dekstrosa Agar (SDA) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

 

 

 

Sterilisasi alat 

2. 

 
 

Timbang Saboraud Dekstrosa 

Agar (SDA)  

3. 

 
 

Media agar dilarutkan 

kemudian dipanaskan hingga 

mendidih 

4. 

 
 

Media disterilisasi dalam 

autoklaf pada suhu 121oC, 

tekanan 2 atm selama 15 

menit.  

5. 

 

Media diinkubasi pada suhu 

370C selama 24 jam 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pembuatan Stok Kultur Jamur Candida albicans 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

 

 

 

Jamur Candida albicans 

2. 

 
 

Pengambilan satu ose koloni 

jamur Candida albicans 

menggunakan jarum ose steril 

3. 

 
 

Penanaman di media 

Saboraud Dekstrosa Agar 

(SDA) miring dengan cara 

menggores 

4. 

 
 

Diinkubasi dalam inkubator 

pada suhu 37oC selama 48 

jam 

5. 

 

Stok Kultur Jamur Candida 

albicans 
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Lampiran 11. Dokumentasi Pembuatan Suspensi Jamur  

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 
 

1. Menyiapkan 6 tabung 

reaksi steril 

2. Memberi nomor 1,2,3,4 

dan 5 pada tabung reaksi  

 

2. 

 
 

Larutan suspensi yang sudah 

diolah menggunakan larutan 

Nacl 

3. 

 
 

Mengambil 1 ml larutan 

suspensi jamur dari tabung 

kemudian memasukan ke 

dalam masing masing tabung 

yang telah di beri nomor 1-5 

4. 

 
 

Tabung 1 

5. 

 

Tabung 2 
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6. 

 
 

Tabung 3 

7. 

 
 

Tabung 4 

8. 

 

Tabung 5 

 

Perhitungan Kontrol (+)  

Ketokonazole 200 mg dalam 100 ml  

NaCMC = 200 mg / 100 ml = 2mg /ml  

Larutan Kontrol (+) 50 mg/50µ 

=  50mg/50µ = 1mg / ml = 0,001 mg/ ml 

 

C1v1= c2.v2  

2mg / ml . v1= 0,001 mg/ml x 50 ml 

V1= 0,001 x 50 / 2  

= 0,025 ml 

= 25 µ 
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Lampiran 12. Prosedur Pemeriksaan Antijamur  

No . Dokumentasi Keterangan 

1. 

  

Penimbangan media Saboraud 

Dekstrosa Agar (SDA) 

2. 

  

Pemanasan media Saboraud 

Dekstrosa Agar (SDA) 

3. 

  

Sterilisasi media Saboraud 

Dekstrosa Agar (SDA) 

4. 

 
 

 

Memipet air rebusan daun buas-
buas konsentrasi 20%, 40%, 60%, 
80% dan 100% kemasing-masing 
cawan yang telah diberi label  
sebanyak 1 ml + 1 ml suspensi 
jamur Candida albicans 
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5. 

 
 

Menambahkan media SDA yang 

telah diencerkan kemudian 

dihomogenkan dan biarkan 

membeku   

6. 

 
 

 
 

 

Memipet Kontrol positif dan 

Kontrol negatif kemasing-masing 

cawan yang sudah di beri label 

sebanyak 1ml + 1ml suspensi 

jamur Candida albicans dan di 

tambahkan media SDA yang 

telah diencerkan kemudian 

dihomogenkan dan dibiarkan 

membeku   

7. 

 

Memasukan semua cawan petri 

kedalam Inkubator pada suhu 

37°C selama 48 jam 
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Lampiran 13. Dokumentasi Hasil Pengujian Aktivitas Antijamur terhadap Candida 

albicans Secara In Vitro Pada Rebusan Daun Buas-Buas (Premna 

cordifolia Linn). 

 

Replikasi Dokumentasi Keterangan 

1 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Konsentrasi 20% = 9.045 

Koloni  

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 40% = 8.984 

Koloni 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 60% = 8.850 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 80% = 8.000 

Koloni 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 100% = 7.780 

Koloni 
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Kontrol Positif = 421 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Negatif = 10.489 

Koloni 

 

 

 

 

 

2 

 
 

 
 

 

Konsentrasi 20% = 9.000 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 40% = 8.984 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 60% = 8.485 

Koloni 
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Konsentrasi 80% = 8.024 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 100% = 7.875 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Positif = 250 

Koloni 

 

 

 

 

 

Kontrol Negatif = 10.449 

Koloni 

 

3 

 
 

Konsentrasi 20% =  8.878 

Koloni 
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Konsentrasi 40% = 8.245 

Koloni 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 60% = 8.332 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 80% = 8.000 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 100% = 7.245 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Positif = 328 

Koloni 
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Kontrol Negatif = 10.656 

Koloni 

 

 

4 

 
 

 
 

 
 

 
 

Konsentrasi 20% =  7.984 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 40% = 7.672 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 60% = 7.064 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 80% = 6.111 

Koloni 
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Konsentrasi 100% = 6.089 

Koloni 

 

 

 

 

 

 

Kontrol Positif = 345 

Koloni 

 

 

 

 

 

Kontrol Negatif = 10.656 

Koloni 
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Lampiran 14. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

Case Processing Summary 

 

Konsentrasi 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Jumlah 

Koloni 

Konsentrasi 20% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

Konsentrasi 40% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

Konsentrasi 60% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

Konsentrasi 80% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

Konsentrasi 100% 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

Kontrol Positif 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

Kontrol Negatif 4 100,0% 0 0,0% 4 100,0% 

 
Descriptives 

 Konsentrasi Statistic Std. Error 

Jumlah 
Koloni 

Konsentrasi 20% Mean 8726,75 250,084 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7930,87  
Upper Bound 9522,63  

5% Trimmed Mean 8750,33  
Median 8939,00  
Variance 250167,583  
Std. Deviation 500,168  
Minimum 7984  
Maximum 9045  
Range 1061  
Interquartile Range 826  
Skewness -1,884 1,014 

Kurtosis 3,581 2,619 

Konsentrasi 40% Mean 8449,00 306,932 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7472,21  
Upper Bound 9425,79  

5% Trimmed Mean 8462,44  
Median 8570,00  
Variance 376828,667  
Std. Deviation 613,864  
Minimum 7672  
Maximum 8984  
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Range 1312  
Interquartile Range 1147  
Skewness -,679 1,014 

Kurtosis -2,051 2,619 

Konsentrasi 60% Mean 8182,75 388,421 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 6946,62  
Upper Bound 9418,88  

5% Trimmed Mean 8207,83  
Median 8408,50  
Variance 603484,917  
Std. Deviation 776,843  
Minimum 7064  
Maximum 8850  
Range 1786  
Interquartile Range 1378  
Skewness -1,525 1,014 

Kurtosis 2,733 2,619 

Konsentrasi 80% Mean 7533,75 474,284 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 6024,37  
Upper Bound 9043,13  

5% Trimmed Mean 7585,56  
Median 8000,00  
Variance 899780,250  
Std. Deviation 948,567  
Minimum 6111  
Maximum 8024  
Range 1913  
Interquartile Range 1435  
Skewness -1,999 1,014 

Kurtosis 3,997 2,619 

Konsentrasi 100% Mean 7247,25 410,228 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 5941,72  
Upper Bound 8552,78  

5% Trimmed Mean 7276,72  
Median 7512,50  
Variance 673146,917  
Std. Deviation 820,455  
Minimum 6089  
Maximum 7875  
Range 1786  
Interquartile Range 1473  
Skewness -1,395 1,014 
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Kurtosis 1,474 2,619 

Kontrol Positif Mean 336,25 34,874 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 225,26  
Upper Bound 447,24  

5% Trimmed Mean 336,28  
Median 336,50  
Variance 4864,917  
Std. Deviation 69,749  
Minimum 251  
Maximum 421  
Range 170  
Interquartile Range 132  
Skewness -,021 1,014 

Kurtosis 1,206 2,619 

Kontrol Negatif Mean 10543,25 46,383 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 10395,64  
Upper Bound 10690,86  

5% Trimmed Mean 10542,22  
Median 10534,00  
Variance 8605,583  
Std. Deviation 92,766  
Minimum 10449  
Maximum 10656  
Range 207  
Interquartile Range 178  
Skewness ,403 1,014 

Kurtosis -2,211 2,619 

 
Tests of Normality 

 
Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jumlah 
Koloni 

Konsentrasi 20% ,369 4 . ,748 4 ,037 

Konsentrasi 40% ,266 4 . ,902 4 ,441 

Konsentrasi 60% ,326 4 . ,867 4 ,286 

Konsentrasi 80% ,438 4 . ,640 4 ,002 

Konsentrasi 100% ,249 4 . ,858 4 ,254 

Kontrol Positif ,203 4 . ,981 4 ,909 

Kontrol Negatif ,221 4 . ,958 4 ,764 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan data yang dihasilkan pada tabel Shapiro-Wilk diperoleh diperoleh 2 nilai 

sig (<0,05) dan (>0,05) artinya data tidak berdistribusi normal 
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Lampiran 15. Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Jumlah Koloni Based on Mean 2,419 6 21 ,062 

Based on Median ,708 6 21 ,647 

Based on Median and with 
adjusted df 

,708 6 9,555 ,651 

Based on trimmed mean 2,076 6 21 ,100 

 

Berdasarkan data yang dihasilkan pada tabel test of homogeneity of variances 

diperoleh nilai sig. (p > 0,05) yang berarti data homogen. 
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Lampiran 16. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

 

a. Hasil uji Kruskal-Wallis dengan semua konsentrasi 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 19,75 

Konsentrasi 40% 4 17,00 

Konsentrasi 60% 4 15,25 

Konsentrasi 80% 4 12,00 

Konsentrasi 100% 4 8,50 

Kontrol Positif 4 2,50 

Kontrol Negatif 4 26,50 

Total 28  

 
Test Statisticsa,b 

 Jumlah Koloni 

Kruskal-Wallis H 21,560 

df 6 

Asymp. Sig. ,001 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

b. Hasil uji Kruskal-Wallis konsentrasi rebusan dengan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 19,75 

Konsentrasi 40% 4 17,00 

Konsentrasi 60% 4 15,25 

Konsentrasi 80% 4 12,00 

Konsentrasi 100% 4 8,50 

Kontrol Positif 4 2,50 

Total 24  

 
Test Statisticsa,b 

 Jumlah Koloni 

Kruskal-Wallis H 15,737 

df 5 

Asymp. Sig. ,008 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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Lampiran 17. Hasil Uji Mann Whitney 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 20% dan 40% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 5,25 21,00 

Konsentrasi 40% 4 3,75 15,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 5,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -,866 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,386 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,486b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 20% dan 60% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 60% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,443 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,149 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 20% dan 80% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 80% 4 3,25 13,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 20% dan 100% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 6,50 26,00 

Konsentrasi 100% 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 20% dan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney 20% dan kontrol negatif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 40% dan 20% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 5,25 21,00 

Konsentrasi 40% 4 3,75 15,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 5,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -,866 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,386 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,486b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 40% dan 60% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 5,00 20,00 

Konsentrasi 60% 4 4,00 16,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 6,000 

Wilcoxon W 16,000 

Z -,577 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,564 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,686b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 40% dan 80% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 80% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 40% dan 100% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 6,00 24,00 

Konsentrasi 100% 4 3,00 12,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 2,000 

Wilcoxon W 12,000 

Z -1,732 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,083 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,114b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 40% dan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 40% dan kontrol negatif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 60% dan 20% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 60% 4 3,25 13,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,443 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,149 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 60% dan 40% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 5,00 20,00 

Konsentrasi 60% 4 4,00 16,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 6,000 

Wilcoxon W 16,000 

Z -,577 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,564 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,686b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 60% dan 80% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 80% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 60% dan 100% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 100% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,443 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,149 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 60% dan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 60% dan kontrol negatif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 80% dan 20% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 80% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 80% dan 40% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 80% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 80% dan 60% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 80% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 80% dan 100% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 80% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 100% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 80% dan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 80% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,323 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 80% dan kontrol negatif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 80% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,323 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 100% dan 20% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 6,50 26,00 

Konsentrasi 100% 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 100% dan 40% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 6,00 24,00 

Konsentrasi 100% 4 3,00 12,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 2,000 

Wilcoxon W 12,000 

Z -1,732 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,083 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,114b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 100% dan 60% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 100% 4 3,25 13,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,443 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,149 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 100% dan 80% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 80% 4 5,75 23,00 

Konsentrasi 100% 4 3,25 13,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U 3,000 

Wilcoxon W 13,000 

Z -1,452 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 100% dan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 100% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney konsentrasi 100% dan kontrol negatif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 100% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney kontrol positif dan konsentrasi 20% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol positif dan konsentrasi 40% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol positif dan konsentrasi 60% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol positif dan konsentrasi 80% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 80% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,323 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol positif dan konsentrasi 100% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 100% 4 6,50 26,00 

Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney kontrol positif dan kontrol negatif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 20% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 20% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 40% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 40% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   
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Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 60% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 60% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 80% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 80% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,323 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 
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Hasil uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 100% 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Konsentrasi 100% 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

Hasil uji Mann Whitney kontrol negatif dan kontrol positif 

 
Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Jumlah Koloni Kontrol Positif 4 2,50 10,00 

Kontrol Negatif 4 6,50 26,00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Jumlah Koloni 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,309 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 
b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


